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PEDOMAN TRANSLITERASI

Dalam penulisan transliterasi huruf Arab ke dalam huruf Latin
pada skripsi ini, acuan yang digunakan adalah Surat Keputusan Bersama
(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia, yang tertuang dalam Nomor 158 Tahun 1987 serta
Nomor 0543b/U/1987. Panduan ini menjadi standar dalam konversi
aksara Arab ke dalam tulisan Latin agar konsistensi dan keakuratan tetap
terjaga. Adapun daftar huruf Arab beserta padanan transliterasinya
dalam huruf Latin disajikan sebagai berikut:

A. Konsonan
Fonem konsonan dalam bahasa Arab direpresentasikan dalam
sistem tulisan Arab melalui huruf-huruf tertentu. Dalam proses
transliterasi, sebagian fonem tersebut disimbolkan menggunakan
huruf, sementara yang lain direpresentasikan dengan tanda khusus.
Selain itu, terdapat pula fonem yang ditransliterasikan menggunakan
kombinasi antara huruf dan tanda secara bersamaan.

Berikut adalah daftar huruf dalam aksara Arab beserta padanan

transliterasinya dalam huruf Latin:

Huruf | Nama Huruf Latin Nama
Arab
i Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
Ba B Be
<
. Ta T Te
(]
& Sa $ es (dengan titik di atas)
Jim J Je
C
. Ha h ha (dengan titik di bawah)
. Kha Kh ka dan ha
C
5 Dal d De




3 Zal z Zet (dengan titik di atas)
J Ra r er

5 Zai z zet

P Sin S es

P Syin sy es dan ye
e Sad S es (dengan titik di bawah)
" Dad d de (dengan titik di bawah)
1 Ta t te (dengan titik di bawah)
5 Za z zet (dengan titik di bawah)
¢ “ain koma terbalik (di atas)
i Gain g ge

b Fa f ef

3 Qaf q Ki

5| Kaf k ka

J Lam I el

- Mim m em

g Nun n en

P Wau w we

A Ha h ha

Hamzah ‘ apostrof
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¢

Ya y

ye

B. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, sebagaimana dalam bahasa Indonesia,
terbagi menjadi dua jenis utama, yaitu vokal monoftong atau tunggal

dan vokal diftong atau rangkap.
1. Vokal Tunggal

Dalam bahasa Arab, vokal tunggal direpresentasikan dengan
tanda atau harakat yang berfungsi sebagai penanda bunyi. Dalam
sistem transliterasi, setiap harakat memiliki padanan tersendiri
untuk memastikan pelafalan yang tepat dalam bahasa lain:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
- Fathah a a
. Kasrah i [
> Dammah u u

. Vokal Rangkap
Dalam bahasa Arab, vokal rangkap direpresentasikan oleh
kombinasi antara harakat dan huruf tertentu. Dalam sistem
transliterasi, vokal rangkap ini  dituliskan  dengan
menggabungkan beberapa huruf untuk mencerminkan bunyi
aslinya secara lebih akurat:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
6 Fathah dan ya ai adanu
3 Fathah dan au adanu
wau
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- & kataba

- & faala

- & sila

- X kaifa

- J%  haula
C. Maddah

Maddah, atau yang dikenal sebagai vokal panjang, memiliki
lambang yang berupa kombinasi harakat dan huruf dalam
penulisannya. Dalam sistem transliterasi, maddah direpresentasikan
menggunakan huruf tertentu yang disertai dengan tanda khusus

untuk menunjukkan pemanjangan bunyi.:

Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin

e Fathah dan alif a a dan garis di atas

atau ya
o Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
} Dammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh:

- J6 qala

- & rama

- B qila

- ‘j}‘i’ yaqilu
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D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang memperoleh harakat fathah,
dammah, dan kasrah transliterasinya yaitu “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang memperoleh harakat sukun,
transliterasinya yaitu “h”.

3. Jika suatu kata yang berakhiran dengan ta’ marbutah diikuti
oleh kata lain yang diawali dengan kata sandang "al" dan
pelafalannya dilakukan secara terpisah, maka ta’ marbutah
tersebut harus ditransliterasikan sebagai "h".

Contoh:

- JUbY1 &%5  raudahtul atfal/ raudah al-atfal

f,@’ 7 ﬂ’o ,B -
- &yl Z5ud)) al-madinatul munawwarah/

al-madinah al-munawwarah

o

- =l talhahh

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah, atau yang juga dikenal sebagai tasydid, merupakan
sebuah tanda dalam tulisan Arab yang berfungsi untuk
menggandakan pengucapan suatu huruf. Dalam sistem transliterasi,
tanda syaddah ini direpresentasikan dengan huruf yang sama dengan
huruf yang mendapat tanda tersebut, sehingga mencerminkan
pelafalan yang lebih kuat dan tegas.

Contoh:
- J%  nazzala

- 2 al-birr
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F. Kata Sandang
Dalam sistem tulisan Arab, kata sandang direpresentasikan oleh
huruf “J”. Namun, dalam proses transliterasi, kata sandang ini
mengalami perbedaan pengklasifikasian sesuai dengan aturan yang
berlaku:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang vyang diikuti  huruf syamsiyah
ditransliterasikan berdasarkan bunyinya, menggantikan huruf
"I" dengan huruf yang ada setelah kata sandang tersebut.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditulis
sesuai dengan ketentuan yang telah dijelaskan sebelumnya,
menyesuaikan dengan cara pengucapannya.

Apapun huruf yang mengikuti, baik itu huruf syamsiyah
ataupun gamariyah, kata sandang selalu ditulis terpisah dari kata
berikutnya dan dihubungkan tanpa menggunakan tanda pemisah.

Contoh:

- U ar-rajulu
- (..LaJ\ al-galamu
- :,«MJ\ asy-syamsu

_ oy aljalalu

G. Hamzah
Hamzah dilakukan transliterasi menjadi tanda penyingkat. Akan
tetapi demikian hanya terjadi pada hamzah yang berposisi di akhir
maupun tengah kata. untuk hamzah yang berada pada awal kata
disimbolkan.
Contoh:

2

- 4E  ta’khuzu

- ix%  syai’un



- :3J) an-nau’u

- 6\5 inna

H. Penulisan Kata
Pada dasarnya, setiap elemen kata, baik berupa kata kerja (fi'il),
nama benda (ism) maupun huruf, ditulis secara terpisah. Namun,
terdapat beberapa kata yang dalam penulisan dengan huruf Arab
sudah menjadi kebiasaan untuk digabungkan dengan kata lain.
Contoh:

- D 34 u\ 3 Wa innallaha lahuwa khair ar-
raziqin/
Wa innallaha lahuwa
khairurrazigin
- B 5 BEE ey Bismillahi majreha wa mursaha
I. Huruf Kapital

Walaupun dalam sistem penulisan Arab tidak ada konsep huruf
kapital, dalam transliterasi ini, penggunaan huruf kapital tetap
diterapkan. Penggunaan huruf kapital yang sesuai dengan kaidah
EYD antara lain meliputi penulisan huruf kapital pada awal nama diri
dan pada permulaan kalimat. Apabila nama diri diikuti oleh kata
sandang, huruf kapital tetap digunakan pada huruf pertama nama diri,
bukan pada huruf pertama kata sandang yang mendahuluinya.

Contoh:

= qu\JJ\ C)) Aéé A Alhamdu lillahi rabbi al-'alamin/
Alhamdu lillahi rabbil "alamin
- e Ja}i\ Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-
rahim

Penggunaan huruf kapital pada kata "Allah" hanya diterapkan
ketika penulisannya dalam bahasa Arab utuh dan lengkap. Namun,
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jika penulisan tersebut digabungkan dengan kata lain hingga
menyebabkan penghilangan huruf atau harakat, maka huruf kapital

tidak digunakan.
Contoh:
-2 S5as A Allaahu gaflirun rahim
- &a j}f&\ & Lillahi al-amru jami an/Lillahil-amru
jamt an
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MOTTO

A% e Jeb SAU (e Sl Uyl

“Dan sesungguhnya telah (Kami) mudahkan Al-Qur’an untuk

pelajaran, maka adakah orang yang mengambil pelajaran?”

(Q.S Al-Qamar: 17)
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ABSTRAK

Auliana, Nur Itsna. (2025). Pengaruh Kegiatan Sima’an Wagenan
Terhadap Kualitas Hafalan Al-Qur’an Santri di Pondok Pesantren
Salafiyah Syafi’iyah Darussalam Proto. Skripsi. Program Studi
Pendidikan Agama Islam. FTIK. Universitas Islam Negeri (UIN) K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: Ma’mun, M.S.1.

Kata Kunci: Kata Kunci: Sima’an Wagenan, Kualitas Hafalan, Al-
Qur’an.

Dalam proses menghafal Al-Qur'an, sering kali terjadi kehilangan
hafalan lama setelah memperoleh hafalan yang baru. Selain itu,
pengucapan huruf dan kelancaran bacaan juga seringkali tidak sesuai
dengan kaidah tajwid yang benar. Menanggapi masalah ini, Bapak Abdul
Mughni, sebagai pengasuh Pondok Pesantren, menerapkan kegiatan
sima'an wagenan dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas hafalan
Al-Qur'an para santri. Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti ingin
mengetahui apakah kegiatan sima’an wagenan tersebut berpengaruh
terhadap kualitas hafalan Al-Qur’an santri atau tidak. Rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah: Bagaimana pengaruh pelaksanaan kegiatan
sima'an wagenan terhadap kualitas hafalan Al-Qur'an santri di Pondok
Pesantren Salafiyah Syafiiyah Darussalam Proto? Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji ada tidaknya pengaruh kegiatan sima'an
wagenan terhadap kualitas hafalan Al-Qur'an para santri di pesantren
tersebut.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan pendekatan eksperimen semu (quasi-experimental),
yang dilakukan pada satu kelompok tanpa adanya kelompok kontrol, dan
menggunakan desain penelitian one group pre-test — post-test design.
Sampel pada penelitian ini berjumlah 20 santri. Untuk teknik
pengambilan sampelnya menggunakan sampel jenuh vyaitu seluruh
anggota populasi dijadikan sampel.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji
homogenitas, uji paired sampel t test, uji n-gain, dan analisis ketuntasan
nilai hafalan pretest dan posttest santri. Untuk memperoleh data
mengenai kualitas hafalan Al-Qur'an santri, peneliti menggunakan
angket, tes (pretest dan posttest) dan wawancara.

Berdasarkan hasil penelitian ini, hasil yang didapat dari uji paired
sample t-test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai
tersebut lebih kecil dari probabilitas 0,05 (0,000 < 0,05), hal ini
mengindikasikan adanya perbedaan signifikan antara nilai pretest dan
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posttest. Selain itu, pada analisis uji N-Gain (g), diperoleh nilai 0,4771
yang setara dengan presentase sebesar 47,7145%. Dari hasil tersebut,
dapat disimpulkan bahwa telah terjadi peningkatan dalam kemampuan
hafalan setelah pelaksanaan kegiatan sima’an wagenan, dengan kategori
peningkatan berada pada tingkat sedang, meskipun tafsiran yang
dilakukan belum terlalu efektif. Persentase kelulusan pada pretest
tercatat sebesar 35%, yang masuk dalam kategori kurang, sedangkan
pada posttest meningkat menjadi 75%, yang termasuk dalam kategori
baik. Dengan demikian, peningkatan presentase antara nilai pretest dan
posttest santri mencapai 40%, yang menunjukkan bahwa kegiatan
sima’an wagenan memberikan pengaruh positif terhadap kualitas hafalan
Al-Qur’an santri di Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Darusaalam
Proto.

XVi



KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur hanya kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala,
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Al-Qur'an sebagai pedoman umat Islam diturunkan Allah
SWT kepada Nabi Muhammad secara beangsur-angsur. Hadirya
melalui perantara malaikat Jibril dan dijadikan pedoman hidup
bagi semua manusia hingga akhir zaman. Kandugan dalam Al-
Qur'an berisikan aturan-aturan agama, serta mengandung ilmu
pengetahuan, teknologi, kisah-kisah, muamalah, dan lain
sebagainya secara lengkap. Sebagai kitab suci terakhir, Al-
Qur’an mempunyai kedudukan yang sangat istimewa, yaitu
menyempurnakan kitab-kitab sebelumnya. Membaca Al-Qur'an
merupakan ibadah yang sangat dianjurkan (Syukran, 2019: 90-
108). Allah menjamin bahwa Al-Qur'an akan tetap murni dan asli
sampai akhir zaman. Tidak ada kekuatan manusia yang mampu
menyaingi atau mengubah satu pun kata dalam Al-Qur'an. Hal
tersebut merupakan bukti nyata kekuasaan Allah swt (Saepudin,
BR, Anwar, Alia, & Nursalama, 2015: 7). Dalam surat Al-Hijr
ayat 89, Allah memberikan jaminan bahwa keaslian Al-Qur'an
akan terpelihara dari segala perubahan sampai hari kiamat.:

O3hant AT U5 S8 W5 a3 )
Artinya: Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-
Qur'an, dan pasti Kami (pula) yang memeliharanya.
(Q.S. al-Hijr: 9).

Meskipun Allah telah berjanji untuk menjaga kemurnian Al-
Qur'an, sebagai umat Islam, kita memiliki tanggung jawab moral
untuk ikut serta dalam memelihara kitab suci ini. Tanpa usaha
aktif dari umat Islam, bukanlah hal yang mustahil jika Al-Qur‘an
disalahgunakan atau dirusak oleh pihak-pihak yang tidak
menyukai ajaran Islam. Oleh karena itu, menjaga kemurnian Al-
Qur'an adalah sebuah kewajiban besar yang harus dilaksanakan
oleh setiap individu Muslim. Salah satu cara yang dapat
dilakukan untuk menjaga kesucian Al-Qur'an adalah dengan



menghafalnya. Namun, menghafal Al-Qur'an bukanlah sekadar
proses mengingat lafaz-lafaznya, melainkan juga mencakup
pemahaman terhadap makna yang terkandung di dalamnya dan
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Melalui penghafalan
dan pengamalan Al-Qur'an, kita tidak hanya berperan dalam
menjaga kemurnian Kkitab Allah, tetapi juga memperkuat
keimanan dan ketakwaan kita. (Nada, 2021: 51).

Poin-poin penting yang harus diperhatikan oleh penghafal
Al-Qur'an yaitu meliputi tata cara membaca Al-Qur'an yang
benar, makhraj dan fashahah, selain itu dalam melafadzkannya
juga harus dengan tartil (pelan dan tidak terburu-buru).
Menguasai dan mengetahui tentang ilmu tajwid, makhorijul
huruf, dan fasohah merupakan dasar yang kuat sebelum memulai
menghafal Al-Qur'an (Nada, 2021: 51). Saat hendak menghafal
Al-Qur'an namun bacaannya belum sesuai kaidah tajwid, akan
menjadi kendala dalam proses menghafal dan berpotensi terjadi
kesalahan dalam pengucapannya. Kesalahan dalam pengucapan
huruf atau kalimat dapat mengakibatkan berubahnya makna dan
kandungan ayat. Para penghafal Al-Qur'an mendapatkan
kehormatan setinggi-tinginya di sisi Allah SWT, yaitu sebagai
keluarga Allah di dunia (Ahlullah) (Ahmad, 2022: 27). Dalam
menghafal Al-Qur'an perlu berusaha degan serius, baik
menambah hafalan baru maupun Muroja’ah.

Dalam menghafalkan Al-Qur’an jangan hanya terobsesi agar
cepat hafal 30 juz, akan tetapi juga harus memperhatikan kualitas
hafalannya. Jangan hanya fokus untuk menambah hafalan saja.
Hafalan-hafalan yang sudah didapat harus terus diulang-ulang
supaya tetap teringat dan tidak lupa. Jadi, jika nanti sudah
khatam, hafalan-hafalan tersebut bisa dipertanggungjawabkan.
Dilematika pada masa sekarang, banyak santri yang terobsesi dan
terburu-buru ingin cepat-cepat hafal 30 juz, namun kurang
memperhatikan kualitas hafalannya. Hal tersebut mengakibatkan
hafalan-hafalan yang sudah disetorkannya banyak yang hilang
ataupun tidak diingat, karena kurangnya muroja’ah. Karena
mengejar Kkuantitas hafalan, banyak yang mengabaikan
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pentingnya menjaga kualitas bacaan. Masalah tersebuti
merupakan tantangan tersendiri yang perlu perhatian
khususdiantara berbagai cara yang dapat dilakukan vyaitu
menerapkan kegiatan tasmi /sima’an (Ibad & Bahrodin, 2023:
112). Sima’an adalah bagian penting dari proses menghafal Al-
Qur'an. Kegiatan sima’an sebagai proses untuk memperbaiki
serta menyempurnakan hafalan Al-Qur'an.

Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Darussalam
merupakan salah satu pondok Tahfidzul Qur’an yang terletak di
Desa Proto, Kecamatan Kedungwuni, Kabupaten Pekalongan. Di
Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Darussalam juga
menerapkan beberapa metode Sima’an, dan salah satunya
dikenal dengan istilah “Sima’an Wagenan”. Sima’an adalah
kegiatan yang terdiri dari melafakan serta mendengarkan
lantunan Al-Qur'an. Kata “Sima’an” memiliki akar kata dari
bahasa Arab  “sami’a-yasma’u” yang mempunyai arti
mendengar. Dalam bahasa Indonesia, kata dikenal sebagai
“sima’an” atau “mendengarkan” (Maskur, 2021: 69). Dalam
pelaksanaannya kegiatan sima’an melibatkan dua orang dengan
peran yang berbeda: satu sebagai pembaca dan satu sebagai
pendengar (Sukirman, Sukirman, & Baiti, 2023: 433). Sedangkan
kata Wagenan diambil dari kata “Wage ” yang merupakan sebuah
siklus yang berulang tiap lima hari sekali (pon, wage, kliwon,
legi, pahing), selayaknya tujuh hari dalam seminggu. Kegiatan
Simaan Wagenan ini merupakan Kkegiatan sima’an Yyang
dilakukan pada setiap malam Jum 'at Wage.

Sebelum kegiatan sima’an wagenan dimulai terlebih dahulu
membaca washilah fatihah yang dipimpin oleh bapak Abdul
Mughni selaku pengasuh pondok pesantren. Pelaksanaan
kegiatan sima’an wagenan tersebut yaitu 2 orang santri dengan
saling berpasang-pasangan, dimana salah satu dari mereka
menyetorkan hafalannya dengan cara muroja’ah (mengulang
hafalan yang sudah disetorkan) minimal 1 juz dan yang satunya
menyimak dan mendengarkan, setelah itu bergantian. Kegiatan



sima’an wagenan ini wajib diikuti oleh seluruh santri di Pondok
Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Darussalam. Diadakannya
kegiatan sema’an dikarenakan para santri setelah memperoleh
hafalan yang baru hafalan yang lama akan hilang atau lupa.
Selain itu, dalam segi makhorijul huruf dan fasohah juga kurang
sesuai dengan kaidah ilmu tajwid. Berdasarkan problematika
tadi, Bapak Abdul Mughni, selaku pengasuh pondok pesantren
menerapkan  kegiatan tersebut yang bertujuan untuk
memperbaiki taraf hafalan Al-Qur’an santri.

Sesuai dengan pemaparan latar belakang diatas, studi ini
dilaksanakan guna mengetahui ada tidaknya pengaruh kegiatan
sima’an Wagenan terhadap kualitas hafalan Al-Qur’an para
santri di Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Darussalam
Proto.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas dapat diidentifikasikan
beberapa permasalahan, di antaranya:
1. Kurangnya rasa percaya diri dapat menghambat proses
dalam menghafalkan Al-Qur’an
2. Hafalan-hafalan yang lama sering lupa setelah mendapatkan
hafalan-hafalan yang baru
3. Banyak santri yang terobsesi untuk mengejar kuantitas
hafalan tanpa memperhatikan kualitas hafalannya
4. Kurangnya muroja’ah dapat mempengaruhi faktor kualitas
hafalan Al-Qur’an
1.3 Pembatas Masalah
Sehubungan dengan banyaknya permasalahan yang timbul dan
mengingat keterbatasan peneliti untuk meneliti semua masalah,
maka diperlukan pembatasan masalah. Pembatasan masalah
dalam penelitian ini difokuskan pada pengaruh kegiatan sima’an
wagenan terhadap kualitas hafalan Al-Qur’an santri di Pondok
Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Darussalam Proto.



1.4 Rumusan Masalah
Bagimana pengaruh kegiatan sima ‘an wagenan terhadap kualitas
hafalan Al-Qur’an santri di Pondok Pesantren Salafiyah
Syafi’iyah Darussalam Proto Kedungwuni Pekalongan?

1.5 Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh kegiatan sima’an
wagenan terhadap kualitas hafalan Al-Qur’an santri di Pondok
Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Darussalam Proto Kedungwuni
Pekalongan.

1.6 Manfaat Penelitan
1.6.1 Manfaat Teoritis

1.6.2

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
yang berharga bagi pengembangan ilmu pengetahuan,
khususnya dalam bidang studi Al-Qur'an, dan menjadi
rujukan penting bagi para peneliti yang ingin mendalami
kajian mengenai kualitas hafalan Al-Qur'an.

Manfaat Praktis

Bagi peneliti

Penelitian ini memberikan pengalaman praktis kepada
peneliti dalam mengkaji secara langsung bagaimana
tingkat keterlibatan dalam kegiatan sima‘an wagenan
dapat meningkatkan atau menurunkan kemampuan
seseorang dalam menghafal Al-Qur'an santri di Pondok
Pesantren  Salafiyah-Syafi’iyah  Darussalam  Proto
Kedungwuni Pekalongan.

Bagi Keluarga Besar Pondok Pesantren Salafiyah-
Syafi’iyah Darussalam Proto Kedungwuni Pekalongan
Penelitian ini diharapkan bisa dijadikan bahan evaluasi
agar kedepannya kegiatan sima 'an wagenan bisa berjalan
dengan lebih efektif. Bagi para santri, penelitian ini
diharapkan bisa menjadi sebuah motivasi agar lebih
istigomah dan bersemangat dalam melakukan kegiatan
sima’an wagenan.



c. Bagi Khalayak Umum
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi dan
inspirasi bagi masyarakat, khususnya para penghafal Al-
Quran, tentang hubungan antara kegiatan sima'an
wagenan dengan kualitas hafalan Al-Qur'an.

1.7 Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan pembaca memahami alur penelitian,
maka disusunlah sistematika penulisan yang meliput:

1. Bagian awal: halaman ini terdiri dari halaman cover, halaman
judul, bukti keauntetikan penelitian, surat pembimbing,
halaman  pengesahan, pedoman tanda transliterasi,
persembahan, moto, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar
tabel, dan daftar gambar, serta daftar lampiran.

2. Bagian inti: Pada bagian inti berisikan lima bab yaitu sebagai
berikut:

BAB | (Pendahuluan): pada bab ini terdiri dari latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, dan sistematika penulisan penelitian.

BAB Il (Landasan Teori): pada bab ini terdiri dari deskripsi
teoritik, kajian penelitian yang relevan, kerangka berpikir,
dan hipotesis penelitian.

BAB |1l (Metode Penelitian): pada bab ini terdiri dari sub bab
pertama jenis dan pendekatan penelitian, sub bab kedua:
tempat dan waktu penelitian, sub bab ketiga: variabel
penelitian, sub bab keempat: Populasi, sampel dan teknik
pengambilan sampel, sub bab kelima: teknik pengumpulan
data dan instrumen, sub bab keenam: teknik analisis data.
BAB IV: pada bab ini terdiri dari hasil penelitian dan
pembahasan.

BAB V (Penutup): pada bab ini terdiri dari simpulan dan
saran.

3. Bagian Akhir: Pada bagian ini menampilkan daftar pustaka
serta lampiran.



BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Penerapan kegiatan sima’an wagenan di Pondok Pesantren
Salafiyah Syafi‘iyah Darussalam Proto mempunyai pengaruh
signifikan terhadap kualitas hafalan Al-Qur’an santri. Hal itu
dibuktikan melalui analisis uji paired sampel t-test yang
menunjukkan bahwa nilai mean yang diperoleh pada pretest
sebesar 64,20, sedangkan pada posttest nilai mean yang diperoleh
sebesar 80,15. Karena nilai mean yang didapat pada pretest lebih
kecil dari posttest, itu artinya secara deskriptif menunjukkan
terdapat perbedaan rata-rata nilai kualitas hafalan Al-Qur’an
santri pada pretest dan posttest. Selanjutnya besaran signifikansi
dapat dilihat dari nilai signifikasi yang didapat. Pada penelitian
ini nilai signifikasi yang didapat melalui analisis uji paired
sampel t-test sebesar 0,000. Karena nilai signifikasi 0,000 <
probabilitas 0,05, maka dapat dikatakan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest.

Pada analisis uji N-Gain(g), nilai yang didapat adalah 0.4771
dengan presentasenya sebesar 47.7145%. Kesimpulan yang
dapat diambil dari perhitungan tersebut adalah terdapat
peningkatan hafalan setelah melakukan kegiatan sima’an
wagenan dengan kategori sedang dan tafsirannya kurang efektif.
Hasil analisis data ketuntasan nilai pretest dan posttest nilai
hafalan santri diperoleh hasil presentase ketuntasan pretest santri
sebesar 35% dengan kriteria kurang dan presentase ketuntasan
nilai posttest hafalan santri 75% dengan kriteria baik. Dari
penjelasan tersebut dapat dilihat bahwa nilai hafalan pretest dan
posttest santri memiliki peningkatan presentase sebesar 40%.
Sehingga dapat disimpulkan kegiatan sima’an wagenan
berpengaruh pada kualitas hafalan Al-Qur’an santri di Pondok
Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Darusaalam Proto.
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5.2 Saran
5.2.1
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Untuk Pengasuh Pondok Pesantren

Semoga kegiatan sima’an wagenan ini kedepannya bisa
berjalan terus dan bisa lebih baik lagi, karena program
kegiatan tersebut memberikan nilai positif terhadap
kualitas hafalan Al-Qur’an santri.

Untuk Santri

Dengan adanya penelitian ini para santri diharapkan dapat
mengikuti kegitan sima’an wagenan dengan baik dan
sungguh-sungguh agar kualitas hafalan Al-Qur’an bisa
lebih baik lagi.

Untuk Peneliti Lain

Diharapkan peneliti lain dapat melanjutkan ataupun
menggali lebih dalam lagi tentang faktor yang
mempengaruhi kualitas hafalan Al-Qur’an, dikarenakan
masih banyak faktor-faktor lain yang belum dibahas oleh
peneliti. Selain itu hasil penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan sebagai bahan rujukan atau pijakan untuk
peneliti selanjutnya.
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